ABSTRAK

Nadwah Hidayatul Mardiyyah: Peran Penyuluh Keluarga Berencana dalam Bina Keluarga
Balita pada Institusi Masyarakat Pedesaan (Penelitian terhadap Kader Institusi Masyarakat
Pedesaan di Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung).

Keluarga merupakan kelompok terkecil yang berada di lingkungan sosial yang seluruh
anggota keluarganya dapat berkumpul atau tinggal secara bersama pada suatu tempat. Keluarga
dapat dikatakan sebagai dasar terpenting dalam kehidupan anggota keluarga di dalamnya. Sebuah
gerakan yang dapat membentuk sebuah keluarga yang sejahtera dan sehat dengan salah satu cara
membatasi jarak kelahiran atau sering di sebuah keluarga berencana, yang memiliki maksa sebagai
sebuah perencanaan dalam jumlah keluarga atau menggunakan alat kontrasepsi.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tugas kader Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP)
mengenai program Bina Keluarga Balita di Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung, Untuk
mengetahui proses penyuluhan kader Institusi Masyarakat (IMP) mengenai program Bina
Keluarga Balita di Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung dan Untuk mengetahui masalah
yang di hadapi oleh kader Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP) mengenai program Bina Keluarga
Balita di Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung.

Penelitian ini berlandaskan kepada pemikiran Anwar Sutoyo, sehingga bimbingan dan
konseling islam merupakan sebuah upaya yang dapat menolong atau membantu seseorang untuk
kembali kepada fitrah atau mengembangkan fitrah, dengan memiliki cara memperdayakan pikiran
atau akal, keimanan serta rasa ingin yang diberikan oleh Allah SWT, dengan adanya penyuluh
keluarga berencana pada institusi masyarakat pedesaan mampu menolong atau membantu peserta
keluarga berencana untuk mengembangkan fitrahnya dengan cara yang baik dan benar yang
dikarunia oleh Allah SWT. Metode pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dengan memiliki tujuan dapat menggambarkan peran penyuluh keluarga berencana
dalam bina keluarga balita pada institusi masyarakat pedesaan. Dengan memakai teknik
menggunakan pengumpulan data dengan cara dilakukannya observasi, wawancara serta
dokumentasi.

Hasil yang didapat dari penelitian ini proses penyuluhan kader Institusi Masyarakat (IMP)
mengenai program Bina Keluarga Balita di Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung. Hasil
permasalahan yang dihadapi oleh kader Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP) mengenai program
Bina Keluarga Balita di Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung dengan adanya beberapa
permasalahan yang terjadi di setiap desa dapat memberikan pelajaran untuk setiap desa lainnya.
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